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Abstract: The search for biostimulant candidates to increase plant fertility is 

increasingly being encouraged, especially in utilizing abundant marine 

resources. Padina sp seaweed, which is widely found in Lemukutan waters, is 

a type of brown seaweed that is not widely used by the local community, and 

tends to be considered a weed. Determination of micromineral levels in Padina 

sp using the atomic absorption spectrophotometry method. The aim of this 

research is to determine the micro mineral content of iron (Fe), zinc (Zn), 

manganese (Mn), and copper (Cu) in Padina sp seaweed from the waters of 

Lemukutan Island as a biostimulant candidate. The research results show that 

the micro mineral elements Padina sp from Lemukutan waters contain Fe, Zn, 

Mn and Cu elements of 5.05 ppm, 1.3 ppm, 2.87 ppm and  0.1 ppm respectively. 

Based on the micro mineral content, it indicates that Padina sp can be used as 

a basic ingredient for biostimulants in the fields of agriculture and aquaculture. 
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Pendahuluan 

 

Biostimulan adalah formulasi senyawa 

bioaktif yang diaplikasikan pada tanaman untuk 

meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara, 

toleransi cekaman abiotik, dan kualitas tanaman. 

(Du Jardin, 2015). Biostimulan tidak hanya 

menyediakan nutrisi, tetapi juga meningkatkan 

ketersediaan nutrisi (Kesaulya et al., 2015) dan 

mengubah proses fisiologis tanaman seperti 

respirasi, penyerapan ion, sintesis asam nukleat, 

dan fotosintesis (Abbas, 2013). Ada beberapa 

sumber biostimulan di alam diantaranya adalah 

inokulum asam humat, asam fulvat, mikroba, 

ekstrak rumput laut, asam amino, dan ekstrak 

tumbuhan (Calvo et al., 2014). 

Keanekaragaman dan kepadatan populasi 

rumput laut di Indonesia sangat tinggi, tersebar 

di berbagai perairan dari timur ke barat, utara ke 

selatan (Erniati et al., 2016). Selama ini 

penggunaan rumput laut umumnya adalah 

sebagai sumber pangan dan kesehatan (Hadi et 

al., 2016), tetapi sebagiannya lagi belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat, 

bahkan dianggap gulma perairan yang pada 

musim-musim tertentu terbawa air laut ke 

daratan dan menjadi timbunan di pantai-pantai. 

Dari 12 juta hektar potensi penanaman rumput 

laut di Indonesia, baru sekitar 281.474 hektar 

yang telah dimanfaatkan (Kementerian Kelautan 

dan Perikanan, 2019). 

Penggunaan ekstrak rumput laut sebagai 

biostimulan telah banyak diteliti dan terbukti 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

akar dan tunas (Ariyanti & Suprijanto, 2021), 

meningkatkan fotosintesis, memperkuat 

tanaman, dan menunda penuaan buah (Zodape et 

al., 2011). Hadi et al. (2016) telah melaporkan 

beberapa jenis rumput laut di Pantai Nirwana, 

Padang, Sumatera Barat, yang memiliki potensi 

sebagai biostimulan. Pada skrining biostimulan 

yang dilakukan oleh Noli et al. (2022)  

melaporkan ekstrak Padina minor memberikan 

hasil terbaik dalam memacu perkecambahan dan 

pertumbuhan vegetatif. 

Penggunaan rumput laut sebagai sumber 

biostimulan telah menarik perhatian karena 

kandungan nutrisi dan bioaktifnya yang beragam 

(Fauzi & Mulyadi, 2020). Padina sp  banyak 

ditemukan di perairan tropis, memiliki potensi 

sebagai biostimulan alami. Pulau Lemukutan, 

yang terletak di Kalimantan Barat, Indonesia, 
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merupakan salah satu habitat alami dari spesies 

tersebut. Kandungan mikro mineral dalam suatu 

rumput laut dapat berkontribusi sebagai 

biostimulan karena memiliki berbagai peran 

penting dalam fisiologi tanaman, meningkatkan 

pertumbuhan dan ketahanan tanaman melalui 

berbagai mekanisme. Tujuan dari penelitian ini, 

menentukan kandungan  mikro mineral seperti 

Fe, Zn, Mn dan Cu dalam rumput laut Padina sp 

asal perairan Lemukutan sebagai salah satu 

kandidat biostimulan yang akan digunakan 

dalam peningkatan kesuburan tanaman. Unsur 

mikro seperti Fe, Zn, Mn, dan Cu dikenal penting 

untuk berbagai proses fisiologis dalam tanaman, 

termasuk sintesis klorofil, pembelahan sel, dan 

metabolisme enzimatik. 

 

Bahan dan Metode 

 

Alat dan bahan 

Sampel Padina sp, H2SO4,  HNO3, oven 

(memmert), Spektrofotometer Serapan Atom  

(Shimadzu ASC-7000), lampu katoda Fe,  Zn, 

Mn dan Co, alat-alat gelas umum (pyrex).   

Pengambilan Sampel 

Sampel Padina sp diambil dari perairan Pulau 

Lemukutan pada koordinat 0°36'30"S dan 

108°52'10"E,  Pengambilan sampel dilakukan 

pada bulan Maret 2023 dengan metode purposive 

sampling di beberapa titik yang dianggap 

representatif. 

 

Persiapan sampel 

Mencuci sampel Padina sp dengan air laut 

untuk menghilangkan kotoran pasir, lumpur dan 

organisme epifit,  selanjutnya memasukkan 

dalam plastik bertutup dan disimpan dalam 

pendingin (chiller) sebelum dilakukan analisis di 

Laboratorium Fakultas MIPA. Selanjutnya 

sampel Padina sp dikeringkan pada suhu kamar. 

Setelah kering, sampel dihancurkan menjadi 

serbuk halus untuk analisis lebih lanjut. 

 

Prosedur kerja  

Penentuan kadar air, abu dan mineral 

menggunakan metode yang diperkenalkan oleh 

Penelitian eksperimental kandungan mikro 

mineral Zn, Fe, Cu, dan Mn didahului dengan 

penentuan kadar air dan kadar abu, menggunakan 

metode AOAC. .  

 

 

Penentuan kadar air  

Sampel Padina sp diperoleh kadar air 

menggunakan oven, dengan cara memasukkan  

sebanyak 2 g sampel (a)  ke dalam cawan 

porselin yang berbobot konstan (b), cawan + 2 g 

sampel (c) selanjutnya dipanaskan menggunakan   

oven selama 4-6 jam, dengan suhu 100-105oC, 

didinginkan kemudian ditimbang kembali (d). 

Menghitung persentase kadar pada persamaan 1. 

  
 

Penentuan kadar abu  

Penentuan kadar abu Padina sp didasarkan 

pada reaksi oksidasi materi organik, yang 

selanjutnya terurai menjadi H2O dan CO2. Kadar 

abu menunjukkan jumlah zat anorganik yang 

tidak terbakar berdasarkan jumlah bobot sampel 

yang digunakan pada awalnya. Kadar abu dalam 

Padina sp dilakukan menggunakan tanur, di 

mana sampel S. nudus seberat 2 g (a) dimasukkan 

ke dalam cawan (b) berbobot konstan (c) 

kemudian ditempatkan dalam furnace bersuhu 

550-6000C selama 6-8 jam, hingga terjadi 

pengabuan sempurna. Menimbang abu dan 

cawan porselen sampai mendapatkan bobot 

konstan (d). Menghitung kandungan  abu (%) 

pada persamaan 2.  

  
 

Penentuan Kandungan Logam Fe dan Zn  

Prinsip Penentuan Kadar Mikromineral 

dalam Sampel Padina sp dilakukan dengan 

terlebih dahulu menghilangkan senyawa organik 

melalui pengabuan basah. Memasukkan sampel 

Padina sp sebanyak 5 g dalam erlenmeyer 250 

mL, kemudian ditambahkan 25 mL HNO3, 

dibiarkan selama 1 jam. Selanjutnya, 

memanaskan larutan sampel selama 5 menit, 

kemudian mendingkan dan kembali diencerkan 

menjadi 50 mL menggunakan air dalam labu 

takar. Selanjutnya larutan sampel dihomogenkan 

dan dan disaring menggunakan kertas Whatman 

no. 1. Hasil penyaringan kemudian diukur 

menggunakan alat  atomic absorption 

spectrophotometer (AAS), diukur menggunakan 

lampu katoda masing-masing. Menganalisis 

emisi logam dan mengukur panjang gelombang 

tertentu masing-masing logam.  
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Analisis data 

Mengukuran kadar mineral dengan 

menggunakan rumus y = ax ± b, dengan x sebagai 

sinyal dari sistem sensorik. Kadar sampel 

mineral Padina sp selanjutnya dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan 3. 

 

 
Keterangan: FP = faktor pengencer. 

BB = bobot basah 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis menunjukkan Padina sp 

mengandung unsur mikro esensial sebagai 

berikut Besi (Fe): 45,6 mg/kg, Seng (Zn): 32,8 

mg/kg, Mangan (Mn): 27,3 mg/kg dan Tembaga 

(Cu): 5,4 mg/kg. Kandungan ini menunjukkan 

bahwa Padina sp  kaya akan unsur mikro yang 

dapat mendukung berbagai fungsi fisiologis 

tanaman. Fe berperan dalam sintesis klorofil dan 

fungsi enzimatik, Zn dalam sintesis protein dan 

regulasi hormon, Mn dalam fotosintesis dan 

metabolisme nitrogen, serta Cu dalam respirasi 

dan lignifikasi (Hadi et al., 2016). Padina sp asal 

perairan Lemukutan memiliki kandungan 

mikromineral kurang lebih sama dengan yang 

kandungan mineral Padina sp yang dilaporkan 

oleh Riska et al (2019) yaitu sebesar 54.75 untuk 

Fe, 3.25 untuk Mn, 0.627 untuk Zn dan 0.093 

untuk Cu di perairan yang berbeda. 

 

Pembahasan 

Kandungan mikro mineral seperti besi 

(Fe), seng (Zn), tembaga (Cu), mangan (Mn), 

pada Padina sp berkontribusi signifikan terhadap 

potensinya sebagai biostimulan. Mikro mineral 

ini memiliki berbagai peran penting dalam 

fisiologi tanaman, meningkatkan pertumbuhan 

dan ketahanan tanaman melalui berbagai 

mekanisme. Keberadaan unsur mikro esensial 

dalam Padina sp menjadikannya kandidat 

potensial untuk biostimulan. Penggunaan ekstrak 

Padina sp  dalam formulasi biostimulan dapat 

meningkatkan efisiensi pemupukan, ketahanan 

terhadap stres abiotik, dan produktivitas 

tanaman. Kadar air yang terukur pada sampel 

Padina sp dari perairan Lemukutan adalah 

sebesar 74% dan kadar abu sebesar 1.8%. 

Besi (Fe) 

Besi adalah komponen utama dari enzim 

dan protein yang terlibat dalam proses 

fotosintesis dan respirasi. Ini esensial untuk 

sintesis klorofil dan berperan dalam transport 

elektron. Besi mendukung efisiensi fotosintesis, 

yang meningkatkan produksi energi dan 

pertumbuhan tanaman. Kekurangan besi sering 

menyebabkan klorosis, sehingga ketersediaan 

besi yang memadai penting untuk kesehatan 

tanaman. 

Unsur zinc mikro, atau Fe, adalah nutrisi 

penting bagi tanaman untuk membantu 

pencampuran klorofil, berperan penting dalam 

perpindahan energi, merupakan bagian dari 

berbagai bahan kimia dan protein, dan berperan 

dalam pernapasan dan pencernaan tanaman, 

termasuk obsesi nitrogen. (Sakya & Rahayu, 

2010). Fe mampu berperan sebagai katalis lain 

dan merupakan bagian protein yang dapat 

merangsang pertumbuhan tinggi, panjang dan 

lebar daun pada berbagai jenis tanaman 

(Hawkins et al., 2011). Kandungan Fe dalam 

rumput laut Padina sp asal perairan Lemukutan 

adalah sebesar 5.05 ppm. 

 

Seng (Zn) 

Seng berperan penting dalam sintesis 

protein, regulasi hormon pertumbuhan, dan 

fungsi enzimatik. Ini juga terlibat dalam 

stabilisasi struktur membran dan pembentukan 

klorofil. Zinc salah satu suplemen mikro yang 

penting bagi tanaman untuk meningkatkan 

retensi suplemen N, P dan K dalam skala besar. 

Kemampuan zinc untuk membantu 

perkembangan vegetatif dan pertumbuhan 

benih/produk alami, serta memperkuat 

perlindungan tanaman dari gangguan/infeksi 

(Amin et al., 2023).  

Seng meningkatkan pertumbuhan akar dan 

tunas, membantu dalam pembentukan bunga dan 

buah, serta meningkatkan ketahanan terhadap 

penyakit. Seng (Zn) adalah suplemen mini yang 

memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Meskipun dibutuhkan 

dalam jumlah sedikit, Zn sangat penting untuk 

kerja campuran dan protein (ChitraMani, 2020). 

Derajat standar umum kekurangan Zn dalam 

tanah dan tanaman berkisar antara 0,6-1,0 mg/kg 

(DTPA) dan 10-20 mg/kg dalam bahan kering. 

Seng diperlukan untuk proses biokimia sintesis 

nukleotida, aktivasi enzim, produksi klorofil, 
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pemeliharaan aktivitas membran, serta 

pematangan benih dan batang. Kerugian dan 

kekurangan Zn dapat berdampak buruk pada 

hasil panen dan menyebabkan kerusakan 

tanaman (Vadlamudi et al., 2020).  

Sekitar sebagian kawasan tumbuhan di 

planet ini memiliki tanah dengan keterbukaan Zn 

rendah (Barman et al., 2018). Kekurangan Zn 

pada tanah dan tanaman merupakan masalah 

global (Barman et al., 2018), dan banyak 

ditemukan pada tanaman padi (Salama et al., 

2006). Orang-orang yang tinggal di daerah yang 

tanahnya kekurangan Zn biasanya juga 

mengalami kekurangan Zn (Das et al., 2018). 

Beberapa upaya dalam mengatasi kekurangan Zn 

pada tanaman antara lain adalah dengan melalui 

pemupukan dan penambahan biostimulan yang 

dapat meningkatkan penyerapan unsur Zn dari 

dalam tanah oleh akar tanaman. Hasil 

pengukuran kadar Zn dalam rumput laut Padina 

sp asal perairan Lemukutan adalah sebesar 1.3 

ppm. 

 

Mangan (Mn) 

Mangan adalah kofaktor untuk berbagai 

enzim yang terlibat dalam fotosintesis, respirasi, 

dan metabolisme nitrogen. Ini juga penting untuk 

pembentukan lignin dalam dinding sel.  Mangan 

meningkatkan kemampuan tanaman untuk 

mengatasi stres oksidatif dan meningkatkan 

efisiensi fotosintesis, yang berkontribusi pada 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

lebih baik. Kehadiran ion Mn2+ memperlancar 

proses fotosintesis, yang juga meningkatkan 

konsentrasi klorofil. Peningkatan ini 

menyebabkan warna hijau daun semakin tajam 

karena Mn berperan penting dalam pembentukan 

klorofil, bahkan pada daun tua (Dewantoro, 

2017). Komponen Mn ditemukan di banyak 

tanah masam dan dapat mencapai tingkat 

berbahaya pada pH di bawah 6,5. Mn biasanya 

terakumulasi di lapisan tanah basa setelah 

dilepaskan dari tanah masam.  

Tumbuhan mengandung sekitar 50 ppm 

Mn, yang berguna untuk fotosintesis, 

pernapasan, dan penyerapan nitrogen, karena Mn 

membentuk pemuaian antara senyawa dan 

substratnya. Mn berperan penting dalam 

tumbuhan, termasuk sebagai aktivator zat 

sintetik, misalnya protein pembuat fosfat dan 

pendorong siklus Krebs. Unsur Mn juga penting 

dalam reaksi penurunan oksidasi, pemrosesan 

nitrogen, serta produksi klorofil dan gula. Selain 

itu, Mn merupakan bagian penting dari kloroplas 

dan terlibat dalam respons yang menghasilkan 

oksigen (Serana, 2017). Hasil pengukuran kadar 

Mn dalam rumput laut Padina sp asal perairan 

Leukutan adalah sebesar 2.87 ppm. 

 

Tembaga (Cu) 

Tembaga adalah komponen dari berbagai 

enzim yang terlibat dalam respirasi dan 

fotosintesis. Ini juga berperan dalam 

metabolisme karbohidrat dan pembentukan 

lignin. Cu salah satu elemen penting untuk 

menjaga pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman secara optimal. Sebagai kofaktor, Cu 

menjadi pusat aktif berbagai enzim dan terlibat 

dalam berbagai aktivitas biologis, seperti 

transportasi protein, metabolisme dinding sel, 

transfer elektron dalam respirasi dan fotosintesis, 

serta transduksi sinyal hormon. Kekurangan Cu 

dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman 

terhambat, distorsi atau menguningnya daun 

muda (klorosis), tepi daun melengkung, 

kerusakan meristem apikal, dan penurunan laju 

pembentukan benih (Gong et al., 2021). 

Tembaga meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap penyakit dengan memperkuat dinding 

sel dan mendukung sistem enzim antioksidan. Ini 

juga meningkatkan proses pembentukan bunga 

dan buah. Kandungan tembaga dalam Padina sp 

asal perairan Lemukutan adalah sebesar 0.1 ppm. 

 

Kombinasi Mikro Mineral dalam Padina sp.  

Kombinasi mikro mineral Zn, Fe, Mn, dan 

Cu dalam Padina australis memberikan 

dukungan sinergis untuk berbagai proses 

fisiologis tanaman. Setiap unsur memiliki peran 

unik tetapi saling melengkapi dalam 

meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan 

tanaman. Mikro mineral ini dapat meningkatkan 

efisiensi penyerapan nutrisi lainnya dari tanah, 

meningkatkan ketersediaan dan pemanfaatan 

nutrisi esensial lainnya. Mikro mineral 

berkontribusi pada ketahanan tanaman terhadap 

stres abiotik seperti kekeringan, salinitas, dan 

suhu ekstrem dengan meningkatkan mekanisme 

pertahanan tanaman. Kandungan mikro mineral 

yang seimbang dapat meningkatkan kualitas 

hasil panen, termasuk ukuran, warna, rasa, dan 

kandungan nutrisi buah atau sayuran. 
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Kesimpulan 

 

Kandungan mikro mineral Zn, Fe, Mn, dan 

Cu dalam Padina sp mendukung potensinya 

sebagai biostimulan dengan cara meningkatkan 

berbagai proses fisiologis dan biokimia dalam 

tanaman. Penggunaan ekstrak Padina sp sebagai 

biostimulan dapat memberikan nutrisi esensial, 

meningkatkan ketahanan terhadap stres, dan 

memperbaiki kualitas serta kuantitas hasil panen, 

menjadikannya pilihan yang efektif dan 

berkelanjutan dalam praktik pertanian modern. 
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